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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh konfigurasi lintasan terhadap durasi 

perjalanan mobil mainan pada panjang lintasan yang serupa. Empat variasi lintasan yang 

diterapkan, yakni lintasan lurus, menurun, miring, dan tidak teratur. Mobil mainan dibiarkan 

dari titik awal pada setiap lintasan tanpa diberikan dorongan, dan waktu perjalanannya dicatat 

dengan menggunakan stopwatch digital. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu 

dengan melakukan percobaan mobil mainan di empat jenis lintasan yang berbeda. Temuan 

penelitian ini menunjukkan bahwa konfigurasi lintasan memiliki dampak yang signifikan 

terhadap durasi perjalanan. Lintasan yang menurun menghasilkan waktu tercepat, diikuti oleh 

lintasan lurus, lintasan bergelombang, dan lintasan yang tidak beraturan. Penelitian ini 

memberikan wawasan yang berguna untuk mengajarkan fisika di tingkat sekolah dasar, 

terutama dalam memahami konsep-konsep terkait gerak, percepatan, serta potensi energi. 

Perbedaan waktu tempuh ini dipicu oleh pengaruh gravitasi, gesekan, dan daya dorong motor 

terhadap beban mobil. Penemuan ini menunjukkan bahwa topografi lintasan berperan sangat 

penting terhadap performa kendaraan, bahkan skala kecil seperti mobil mainan. Penelitian ini 

dapat menjadi landasan dalam memahami prinsip dasar fisika gerak serta aplikasinya pada 

kendaraan miniatur. Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan dalam 

pengembangan permainan edukatif berbasis sains. 

 

Kata Kunci: mobil mainan, lintasan, waktu tempuh, fisika dasar 

 

ANALYSIS OF TOY CAR TRAVEL TIME ON VARIOUS TRAFFIC 

 

Abstract: This study aims to see the effect of track configuration on the duration of toy car 

travel on similar track lengths. Four track variations are applied, namely straight, downhill, 

sloping, and irregular tracks. Toy cars are left from the starting point on each track without 

being pushed, and their travel time is recorded using a digital stopwatch. This study uses a 

quantitative method, namely by conducting toy car experiments on four different types of 

tracks. The findings of this study indicate that track configuration has a significant impact on 

travel duration. The downhill track produces the fastest time, followed by the straight track, 

wavy track, and irregular track. This study provides useful insights for teaching physics at the 

elementary school level, especially in understanding concepts related to motion, acceleration, 

and energy potential. The difference in travel time is triggered by the influence of gravity, 

friction, and motor thrust on the car's load. This finding shows that track topography plays a 

very important role in vehicle performance, even on a small scale such as toy cars. This study 

can be a foundation in understanding the basic principles of motion physics and its application 

to miniature vehicles. In addition, the results of this study can also be used as a reference in 

developing science-based educational games. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan secara sadar untuk memanusikan manusia, 

sebab melalui pendidikan kualitas manusia akan menjadi lebih baik. Selain itu melalui 

pendidikan potensi yang dimiliki oleh manusia dapat berkembang secara lebih optimal. Namun 

untuk menjadikannya lebih berkualitas diperlukan adanya kerjasama dari semua pihak, mulai 

dari pemerintah, sekolah, orang tua, serta lingkungan masyarakat.  

Kurikulum yang berkembang saat ini hanya menekankan pada pengetahuan jangka 

pendek, sedangkan kehidupan dimasa mendatang menuntut manusia mampu untuk 

memecahkan permasalahan secara inovatif, karena permasalahan kehidupan dimasa 

mendatang jauh lebih kompleks. Pada masa sekarang utamanya di dunia pendidikan, masih 

sering kali dijumpai guru yang menggunakan metode pembelajaran tidak bervariasi, bahkan 

sama dalam semua materi ajar, dimana dalam kondisi tersebut siswa hanya memiliki kegiatan 

mencatat, mendengarkan, dan memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru, sehingga hal 

ini menyebabkan siswa menjadi tidak terbiasa untuk mengembangkan ide yang ada dikepala 

mereka.  

Berlandaskan pembahasan tersebut, dalam kegiatan pembelajaran sudah sepatutnya 

guru memilih atau menggunakan metode yang melibatkan siswa, siswa ikut secara aktif dalam 

proses belajar di sekolah, baik itu secara fisik, mental maupun sosial. Adapun salah satu model 

pembelajaran yang dapat diaplikasikan yaitu metode pembelajaran inquiry, model 

pembelajaran inquiry learning ini menuntut siswa untuk ikut terlibat secara aktif dalam proses 

pembelajaran dan hal tersebut akan mengarah kepada siswa mampu berpikir kritis dan kreatif 

(Gunardi, 2020). 

Menurut pendapat Mulyasa dalam (Gunardi, 2020) menyatakan bahwa metode inquiry 

adalah suatu metode yang mampu membawa siswa untuk menyadari apa yang telah didapatkan 

selama waktu belajar. dalam hal tersebut guru tidak hanya berfokus pada suatu materi saja 

melainkan juga berfokus pada rencana pembelajaran. Pendekatan IBL merupakan suatu 

pendekatan yang digunakan untuk mempertanyakan, mencari informasi, atau mempelajari 

suatu gejala. Sedangkan inquiry berarti melakukan penyelidikan, menanyakan, dan melakukan 

evaluasi.  

Dalam pembelajaran IPAS dengan fokus fisika yang ada di sekolah dasar metode 

pembelajaran berbasis inquiry based learning , sangat cocok digunakan, karena mampu 

memberikan pengalaman belajar yang menarik bagi siswa. Pembelajaran IPAS di sekolah dasar 

yang didalamnya mencakup materi fisika sangat berfungsi supaya siswa memiliki pengalaman 

untuk dapat mengembangkan, baik secara lisan ataupun tulisan dengan menerapkan prinsip-

prinsip fisika Yuwono dalam (Dian Sri Rejeki, 2024). 

Percobaan pada pembelajaran fisika yang berlangsung di ruang kelas V D SD 

Muhammadiyah Kutoarjo menuntut peserta didik untuk memahami konsep fisika dari yang 

sederhana sampai dengan yang kompleks. Terkadang masih ada guru yang menerapkan materi 

tersebut hanya dengan penjelasan secara lisan saja tanpa adanya praktikum, sehingga 

menimbulkan rasa bodan dan terasa monoton yang pada akhirnya menyebabkan kurangnya 

semangat dan atensi belajar dari peserta didik, dengan menjelaskan dan menerapkan konsep 

praktikum pada materi gerak lurus beraturan dan gerak lurus berubah beraturan dengan 

mengaitkan dalam kehidupan sehari hari, diharapkan peserta didik mampu berpikir kritis secara 

objektif dan opsional. Sehingga hal tersebut mampu memberikan pemahaman secara 
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konseptual. Seperti yang disampaikan oleh Sutrisno dalam (Dian Sri Rejeki, 2024), bahwa 

pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang mampu mengembangkan kemampuan 

bernalar kritis dengan menitik beratkan pada aspek logika, maka konsep fisika dirasa tepat 

untuk menjelaskan berbagai fenomena alam. 

Fakta-fakta mendasar yang terdapat dalam permainan anak dapat menjadi sarana 

pembelajaran yang bernilai, khususnya dalam sistem pendidikan IPA tingkat sekolah dasar. 

Mobil mainan adalah contoh yang baik dalam menggunakan permainan anak-anak untuk 

mempelajari konsep gerak. Mobil mainan yang bergerak di berbagai jenis lintasan menawarkan 

siswa pengalaman langsung mengamati bagaimana waktu perjalanan dipengaruhi oleh 

konfigurasi lintasan. Konsepnya sangat didasarkan pada hukum Newton, gravitasi, energi 

potensial, dan konversi energi dalam bentuk gerak. Dengan demikian, penelitian ini relevan 

dalam mendukung pembelajaran tema berdasarkan eksperimen sederhana yang efektif 

menarik, mudah dilakukan, dan pada tingkat yang mendekati pengalaman anak. 

Maka sasaran penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan lama perjalanan 

mobil mainan yang dilepaskan pada empat jenis lintasan yang berbeda tetapi memiliki panjang 

yang sama. Diharapkan hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi pada rancangan 

eksperimen sederhana untuk pembelajaran IPA pada tingkat pendidikan dasar. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang berpusat pada pada kajian secara factual yang kemudian ditinjau secara 

kuantitatif (Jannah, 2022). Dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pendekatan kuantitatif deskriptif. Penelitian kuantitatif deskriptif merupakan penelitian yang 

bertujuan untuk memberikan deskripsi atau penjelasan mengenai suatu gejala, kejadian, atau 

fakta yang sedang diteliti dengan menguraikan nilai-nilai dari variable serta didalamnya tidak 

ada maksud untuk membandingkan (Nur Fadilla, 2023 ). Populasi dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas V D SD Muhammadiyah Kutoarjo yang berjumlah 20 siswa dengan 

pembagian menjadi 2 kelompok. Dalam penelitian ini, peneliti bertujuan untuk mengetahui 

waktu tempuh mobil mainan dalam berbagai lintasan pada alat perga kinematika GLB dan 

GLBB.  

  Dalam penelitian yang dilakukan peneliti menggunkan teknik pengumpulan data field 

research design (penelitian lapangan), yaitu teknik pengumpulan data yang terdiri dari 

instrument tes, pengajuan pertanyaan, dan dokumentasi. Tes yang dilakukan oleh peniliti 

berupa pertanyaan yang bertujuan untuk mengetahui dan mengukur sejauh mana pemahaman 

siswa tentang materi gaya gesek. Angket diberikan setelah melakukan pengujian dan 

pengamatan pada alat peraga, pertanyaan terdiri atas dua pertanyaan. Untuk analisis data 

penelitian, peneliti menggunakan analisis statistik ANOVA dengan uji signifikansi, f-tabel.  

Penelitian ini juga mengadopsi model eksperimen fisika sederhana, yang umum 

digunakan dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Eksperimen ini memungkinkan peserta 

didik mengamati langsung fenomena fisika seperti gerak, percepatan, dan energi. Terdapat 

empat jenis lintasan disiapkan, masing-masing dengan panjang total 40 centimeter: 

1. Lintasan lurus datar 

2. Lintasan menurun konstan 

3. Lintasan bergelombang (naik-turun secara periodik) 

4. Lintasan tidak beraturan (kombinasi acak dari naik-turun dan datar) 
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  Selain itu setidaknya dalam penelitian ini, peneliti mendasarkan pada empat teori utama 

antara lain sebagai berikut : 

1. Hukum Kinematika Newton 

Hukum Newton, terutama hukum pertama dan kedua, mengindikasikan bahwa objek yang 

berada dalam keadaan bergerak akan terus bergerak dalam keadaan tersebut kecuali terdapat 

gaya eksternal yang mempengaruhi pergerakannya. Dalam konteks mainan mobil, lintasan 

menurun menyediakan gaya akselerasi yang disebabkan oleh gravitasi, sedangkan lintasan 

lainnya menghasilkan perlambatan akibat adanya gaya gesek atau variasi ketinggian. 

(Purwanto, 2014). 

2. Konsep Energi Potensial dan Kinetik 

Pada  jalur yang menurun, mainan mobil memiliki potensi energi gravitasi yang diubah menjadi 

energi kinetik saat bergerak ke arah bawah. Perbedaan dalam proses konversi energi ini 

berpengaruh terhadap kecepatan serta durasi perjalanan mobil. (Deden Kurniawan1, 2020) 

3. Gerak Lurus Berubah Beraturan (GLBB) 

Mobil pada lintasan yang menurun akan mengalami percepatan yang seragam akibat gaya 

gravitasi, sedangkan pada lintasan yang mendatar atau tidak beraturan, mobil dapat mengalami 

perlambatan atau percepatan yang tidak seragam. (Prasastono, 2023). 

4. Gesekan dan Hambatan 

Meskipun tidak diukur secara langsung, faktor kesalahan antara roda mobil dan permukaan 

lintasan serta bentuk permukaan mempengaruhi kecepatan mobil. Gesekan lebih besar dapat 

memperlambat mobil mainan, terutama di jalur yang tidak beraturan dan rumit. (Muhammad 

Nur Iqbal, 2020). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Langkah awal yang ditempuh oleh peneliti yaitu melakukan studi lapangan dan studi pustaka. 

Pada tahap studi lapangan peneliti melakukan observasi secara langsung terhadap kondisi 

lapangan seperti kondisi peserta didik, kelas, dan alat peraga yang akan digunakan pada materi 

gaya. Hal ini dilakukan untuk mengetahu apa saja yang peneliti butuhkan dalam pembelajaran 

sebagai media pendukung. Sedangkan pada tahap studi pustaka peneliti melakukan 

pengamatan terhadap pembuatan media peraga kinematika sederhana tentang GLB dan GLBB, 

dan studi pustaka ini diambil dari berbagai sumber.  

Desain Produk  

 Produk berupa alat perga kinematika yang dibuat menggunakan sejumlah alat dan 

bahan. Berikut alat dan bahan yang digunakan : 

1. Bahan  

a. Sterofoam 

b. Semen putih   

c. Cat tembok 

d. Cat air  

e. Rumput sintetis  

f. Lem kayu  

g. Lem fox  

2. Alat  

a. Gergaji kecil  
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b. Palet  

c. Kuas  

d. Alat untuk mendirikan rumput  

e. Saringan kecil 

f. Penggaris  

g. Mobil mainan  

h. Kape (scraper) 

i. Ember kecil  

j. Air  

 

3. Alat Peraga Kinematika 

 

 

                                  Gambar 1. Alat peraga kinematika GLB dan GLBB 

 

 

Gambar 2. Percobaan dan pengamatan alat peraga kinematika GLB dan GLBB 

 

Tabel Data Dan Hasil Pengamatan 

Tabel 1. Data dan Hasi Pengamatan Kelompok I 
No  Bentuk lintasan  Waktu 1 (s) Waktu 2 (s) Waktu 3 (s) Rata-rata (s) 

1 Lurus 0,98 1,00 0,98 0,99 
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2 Menurun 0,53 0,81 0,81 0,72 

3 Bergelombang 1,00 1,00 1,00 1,00 

4 Tidak beraturan  2,00 2,00 2,00 2,00 

 

Tabel 2. Data dan Hasil Pengamatan Kelompok II 
No  Bentuk lintasan  Waktu 1 (s) Waktu 2 (s) Waktu 3 (s) Rata-rata (s) 

1 Lurus 0,99 1,00 0,45 0,81 

2 Menurun 0,45 1,00 1,00 0,82 

3 Bergelombang 0,82 0,85 1,00 0,89 

4 Tidak beraturan  1,00 1,00 1,00 1,00 

 

  

 

Berdasarkan percobaan diatas dapat diambil rata-rata untuk untuk waktu tempuh pada masing-

masing lintasan yaitu: 

Tabel 3. Rata-rata waktu tempuh mobil di masing-masing lintasan 

No Bentuk lintasan Rata-rata (s) 

1 Lurus 0,90 

2 Menurun 0,77 

3 Bergelombang 0,95 

4 Tidak beraturan  1,5 

 

  Perhitungan yang digunakan untuk menentukan hasil dari data pengamatan yang 

dilakukan oleh siswa yaitu menggunakan analisis uji ANOVA. Dengan menggunakan 

perhitungan ANOVA, di dapatkan hasil bahwa F-hitung sebsar 14,51 dan p-value sebesar 

0,0003. Dari hasil tersebut menunjukkan nilai signifikansi < 0,05 yang mengindikasikan 

adanya perbedaan yang signifikan antara waktu tempuh di tiap lintasan. Lintasan menurun 

menghasilkan waktu tercepat karena pengaruh gravitasi yang konstan mempercepat mobil 

sejak awal. Lintasan lurus mempertahankan kecepatan konstan, sedangkan lintasan 

bergelombang dan tidak beraturan menghasilkan gangguan energi yang menyebabkan 

perlambatan mobil. Temuan ini menunjukkan bahwa bentuk lintasan memengaruhi kecepatan 

dan waktu tempuh secara signifikan. Pengetahuan ini sangat sesuai untuk dijadikan proyek 

sains di sekolah dasar guna memperkenalkan konsep percepatan, energi, dan gaya. 

 

Tabel 4. Analisis Hasil Posttest Setelah Percobaan Alat Peraga Kinematika GLB dan GLBB 

No Pertanyaan Jawaban  
1 Bagaimana bentuk lintasan mempengaruhi waktu tempuh mobil mainan  • Sangat berpengaruh karena 

berbeda bentuk lintasannya 

berbeda juga gesekannya yang 

ditimbulkan. 

• Lintasan yang berbeda berbeda 

juga hasilnya, karena mobil 

ternyata tidak dapat melaju 

dengan baik pada lintasan yang 

tidak beraturan. 

2 Faktor apa saja yang mempengaruhi kecepatan mobil di berbagai lintasan  • Lintasan 

• Tekstur lintasan 

• Besar kecilnya mobil mainan  

• Tinggi rendahnya lintasan 

  

Pembahasan  

Berdasarkan data diatas dapat dijelaskan bahwa lintasan dengan kondisi menurun lebih cepat 
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memberikan gaya untuk benda yang ada diatasnya, hal ini didasari dari bentuk lintasan yang 

menurun dan juga danya gaya gravitasi yang tinggi. Gaya gravitasi merupakan gaya tarik 

menarik antara dua benda yang mempunyai massa. Bumi mempunyai massa yang sangat besar, 

sehingga benda-benda disekitarnya tertarik ke arah bumi. Hal inilah yang membuat kita dan 

semua yang ada di permukaan bumi tetap bertahan. Gaya gravitasi menyatukan dunia ini 

dengan erat, memberikan landasan bagi kehidupan dan fenomena alam yang kita alami sehari-

hari (Vika Widiana Lestari, 2023). 

  Sedangkan lintasan tidak beraturan dinilai tidak memberikan laju yang baik untuk 

mobil mainan pada lintasan, karena bentuk lintasan yang tidak teratur menyebabkan gesekan 

antara ban mobil dengan lintasan yang kemudian menghambat. Seperti yang dikatakan (Putri, 

2018) yaitu lintasan tidak beraturan dapat menyebabkan benda yang melaju diatasnya 

mengalami gesekan dan hembatan yang lebih besar, sehingga menyebabka berkurangnya 

kecepatan pada laju benda tersebut. Selain itu lintasan tidak beraturan dapat menyebabkab 

benda yang melintas diatasnya menjadi berubah arah geraknya, karena terdapat gaya-gaya dari 

sekeliling yang tidak terduga (Ruminsar Simbolon, 2024 ), maka, dari hasil percobaan ini 

menunjukkan bahwa jenis lintasan yang dilakukan untuk percobaan memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap waktu tempuh mobil mainan. Oleh karena itu, perlu adanya peninjauan 

ulang tentang jenis lintasan yang digunakan dalam perancangan dan pengembangan mobil 

mainan. 

  Melihat dua pertanyaan yang diberikan didapatkan hasil bahwa pembelajaran tentang 

gaya gesek benda menggunakan alat peraga kinematika GLB dan GLBB sangat mempengaruhi 

hasil belajar siswa. Selain itu penggunaan alat peraga kinematika sangat berpengaruh dalam 

membantu siswa meningkatkan terhadap pemahaman materi gaya gesek, jenis-jenis gerak 

benda beserta contohnya dalam kehidupan sehari-hari.  

  Selama proses penelitian yang dilakukan oleh peniliti dijumpai bebeda kendala, seperti 

masih kurangnya kemampuan siswa dalam beradaptasi saat pertama kali menggunakan alat 

peraga. Saat awal siswa mendapatkan penjelasan, terlihat masih kebingungan dalam merespon 

pertanyaan dan penjelasan yang diberikan oleh peniliti. Namun, setelah berjalan beberapa saat 

situasi sudah dapat dikendalikan dengan siswa mulai aktif menjawab dan menggunakan alat 

peraga yang tersedia. Adapun kendala yang selanjutnya dihadapi oleh peniliti yaitu 

keterbatasan waktu mengajar, sehingga menyebabkan peneliti sedikit kesulitan dalam 

menyesuaikan jadwal untuk mengajar. Kendala lainnya yang seringkali terjadi yaitu jumlah 

responden yang terlalu sedikit, sehingga peniliti menjumpai kesulitan dalam pengolahan data. 

Sedangkan dalam menentukan jumlah sampel yang ideal dalam penelitian adalah berjumlah 30 

sampai dengan 500 responden (Sugiyono, 2012).  

 

PENUTUP 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa bentuk lintasan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

waktu tempuh mobil mainan dengan panjang lintasan yang sama. Lintasan menurun 

memungkinkan mobil menempuh lintasan lebih cepat dibanding lintasan lainnya. Disarankan 

agar guru-guru di sekolah dasar memanfaatkan eksperimen serupa untuk memperkenalkan 

konsep gerak dan energi dalam pelajaran IPA. Untuk pengembangan lebih lanjut, penelitian 

dapat dilakukan dengan variasi sudut lintasan atau jenis permukaan lintasan. 
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